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Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan tanaman sayuran yang
memiliki kandungan gizi tinggi, tetapi produksinya masih sangat minim di
Indonesia. Penggunaan pupuk anorganik dalam jumlah besar dapat mengganggu
produktivitas dan kesuburan tanah, sehingga digunakan pupuk kandang untuk
mengatasi hal tersebut. Giberelin dapat berupa GA3 berfungsi untuk pemanjangan
batang dan pertumbuhan daun. Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan
pertumbuhan dan produksi bayam merah dengan pemberian kombinasi antara
giberelin dan pupuk kandang. Penelitian telah dilaksanakan di Fakultas
Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro. Percobaan ini menggunakan
monofaktor dengan RAL tiga kali ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah T0
(kontrol), T1 (pupuk kandang sapi 6.250 kg/ha dan giberelin 100 ppm), T2 (pupuk
kandang sapi 12.500 kg/ha dan giberelin 200 ppm), T3 (pupuk kandang sapi
18.750 kg/ha dan giberelin 300 ppm), T4 (pupuk kandang kambing 3.750 kg/ha
dan giberelin 100 ppm), T5 (pupuk kandang kambing 7.500 kg/ha dan giberelin
200 ppm), T6 (pupuk kandang kambing 11.250 kg/ha dan giberelin 300 ppm).
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun,
lebar daun bobot basah tanaman, dan bobot kering tanaman. Analisis data
menggunakan analisis ragam dan pengujian lanjut menggunakan DMRT taraf 5%.
Dari hasil penelitian dapat menunjukkan bahwa pemberian giberelin dan
pupuk kandang berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap pertumbuhan tanaman
(tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun), serta produksi tanaman (berat basah dan
berat kering) bayam merah.
Pertumbuhan tinggi tanaman terbaik adalah pada perlakuan 18.750 kg/ha
pupuk kandang sapi dan 300 ppm giberelin menghasilkan 21,11 cm. Jumlah daun
terbanyak pada perlakuan 11.250 kg/ha pupuk kandang kambing dan 300 ppm
giberelin menghasilkan 21,44 helai. Luas daun (528,79 cm2), berat basah (68,50
g), dan berat kering (26,97 g) terbaik pada perlakuan 7.500 kg/ha pupuk kandang
kambing dan 200 ppm giberelin. Berdasarkan penelitian, perlakuan terpilih adalah
T5 (7.500 kg/ha pupuk kandang kambing dan 200 ppm giberelin).
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KATA PENGANTAR
Aplikasi pupuk kandang dan giberelin merupakan teknik untuk
memperbaiki pertumbuhan dan produksi tanaman. Pupuk kandang dapat
menggemburkan tanah. Giberelin merupakan zat pengatur tumbuh yang mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman.
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